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ABSTRACT

To achieve efficiency in achieving organizational goals, leaders can apply five dimensions of leadership based
on strategic vision, communication, member development, effective division and tasks, and objective work
evaluation. This study describes five dimensions of leadership in the CSR Division of Bukit Asam Company.
The study used qualitative descriptive methods using interviews and secondary data. The results showed that
the head of CSR Division of Bukit Asam Company has implemented five dimensions of leadership, thus having
a significant positive impact, both performance and reputation. In this case, the head of CSR Division of Bukit
Asam Company needs to maintain and improve its ability to lead in order to achieve the goals of the CSR
Division of Bukit Asam Company efficiently.

Keywords: strategic vision, communication, member development, effective task distribution, objective work
evaluation

ABSTRAK

Untuk mencapai efisiensi dalam mencapai tujuan organisasi, pemimpin dapat menerapkan lima dimensi
kepemimpinan berdasarkan visi strategis, komunikasi, pengembangan anggota, pembagian dan tugas efektif,
dan evaluasi kerja objektif. Penelitian ini mendeskripsikan lima dimensi kepemimpinan di Divisi CSR PT. Bukit
Asam. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan wawancara dan data
sekunder. Hasil penelitian menunjukkan ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam telah menerapkan lima dimensi
kepemimpinan, sehingga memberikan dampak positif yang cukup signifikan, baik kinerja maupun reputasi.
Dalam hal ini, ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam perlu menjaga dan meningkatkan kemampuannya dalam
memimpin agar mencapai tujuan Divisi CSR PT. Bukit Asam secara efisien.

Kata kunci: visi strategis, komunikasi, pengembangan anggota, pembagian tugas efektif, evaluasi kerja objektif

PENDAHULUAN

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR)
telah menjadi subjek perdebatan sejak tahun
1950-an. Definisi CSR telah berubah secara
signifikan terkait dengan bagaimana ia
digunakan (1, 2). Perspektif konvensional
tentang CSR beralih ke hubungan bisnis-
masyarakat, terutama mengacu pada upaya
perusahaan atau firma untuk memecahkan

masalah sosial. Ini terbatas pada filantropi.

Pada awal abad ke-20, kinerja sosial terkait
dengan kinerja pasar. Pandangan ini dianut
oleh banyak orang. Namun, dia menyarankan
manajemen  untuk  menerapkan  etika
economizing, yang berarti menghemat sumber
daya dengan cara Yyang efisien untuk
menggunakan dan menggerakkan sumber
daya. Dengan  melakukannya,  bisnis
perusahaan memiliki kemampuan untuk
meningkatkan standar hidup orang dan

menghasilkan kekayaan bagi masyarakat (3).
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CSR adalah gagasan di mana perusahaan
mempertimbangkan kepentingan masyarakat
dengan melakukan hal-hal yang berdampak
pada pemasok, pelanggan, anggota, pemegang
saham,  masyarakat, dan  pemangku
kepentingan lainnya (4, 5, 6, 7). Kewajiban ini
menunjukkan bahwa bisnis harus mematuhi
undang-undang dan secara sukarela berusaha
meningkatkan ~ kesehatan  anggota dan
keluarganya, serta komunitas lokal dan
masyarakat luas (4, 5, 6, 7). Corporate Social
Responsibility (CSR) merujuk pada rencana
perusahaan atau firma untuk menjalankan
operasinya dengan cara yang etis dan ramah
masyarakat. CSR dapat mencakup hal-hal
seperti investasi yang sensitif secara sosial,
bekerja sama dengan komunitas lokal,
membangun hubungan dengan anggota dan
pelanggan, dan terlibat dalam pelestarian dan

keberlanjutan lingkungan (4, 5, 6, 7).

Dalam sebuah perusahaan, dibutuhkan
pengendali atau pihak yang memiliki sifat
pemimpin (8). Pemimpin sangat penting bagi
perusahaan agar memiliki koordinator yang
dapat membuat keputusan (9, 10). Tidak
diragukan lagi, untuk menjadi pemimpin suatu
perusahaan  harus  memiliki  kualitas
kepemimpinan yang baik (11). Kemampuan
untuk  mempengaruhi  kelompok  untuk
mencapai tujuan tertentu dalam suatu
perusahaan dikenal sebagai kepemimpinan
(8). Selain itu, kepemimpinan juga mencakup
kemampuan seseorang untuk membentuk
perusahaan agar memiliki manfaat jangka

panjang dengan melibatkan setiap anggotanya

ISSN 2961-7405
E-ISSN 2961-7995

(10). Karena itu, anggota memilih pemimpin
perusahaan karena mereka percaya bahwa dia
memiliki kekuatan untuk mempengaruhi
setiap anggota untuk mencapai sejumlah
tujuan (8, 9, 10).

Peran seorang pemimpin dapat mempengaruhi
proses pengembangan, peningkatan kualitas,
dan pencapaian tujuan perusahaan (11). Untuk
meningkatkan efisiensi perusahaan dan
mencapai tujuan Yyang telah ditetapkan,
seorang pemimpin harus memahami tanggung
jawab dan peran mereka dalam mengarahkan
anggota. Secara alami, kepemimpinan yang
baik dapat mempengaruhi efisiensi kerja
anggota. Pengembangan anggota dan evaluasi
kerja yang tepat dapat berkontribusi pada
efisiensi pencapaian tujuan perusahaan (11).
Namun, peran seorang pemimpin
memengaruhi proses produktivitas, termasuk
tingkat keberhasilan pencapaian tujuan (12,
13, 14).

Untuk mencapai tujuan dan meningkatkan
efisiensi perusahaan, kepemimpinan sangat
penting (11). Dengan kepemimpinan yang
baik, anggota tim dapat mendapatkan inspirasi
dan bekerja lebih baik. Berikut adalah
beberapa analisis kepemimpinan tentang
seberapa efektif pencapaian tujuan perusahaan
(10):

1. Membangun visi strategis

Pemimpin harus memiliki visi yang jelas
tentang tujuan perusahaan. Mereka harus
memiliki pemahaman yang mendalam
tentang industri, pasar, dan kebutuhan

konsumen untuk dapat menciptakan
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strategi yang tepat. Visi yang jelas dan
strategi yang tepat dapat membantu
perusahaan untuk menghemat waktu dan

anggaran.
2. Komunikasi

Komunikasi yang baik antara pimpinan
dan bawahan sangat penting untuk
menjaga keharmonisan dan koordinasi
dalam tim. Dalam hal ini, pemimpin
harus berbicara dengan jelas dan
memberikan instruksi yang tepat kepada
anggota. Komunikasi yang buruk dapat
memperlambat pekerjaan dan

mengakibatkan kegagalan dalam proyek.
3. Pengembangan anggota

Pemimpin harus berinvestasi dalam
pengembangan anggota dan membantu
mereka menumbuhkan  keterampilan
baru. Ini dapat membantu anggota
bekerja lebih efektif dan mendorong
motivasi kerja mereka. Pengembangan
anggota  juga  dapat membantu
perusahaan melampaui target yang

diharapkan.
4. Pembagian dan tugas yang efektif

Seorang pemimpin harus mampu menilai
kemampuan  setiap anggota  dan
memberikan  tugas sesuai  dengan
kemampuannya. Hal ini dapat membantu

mengoptimalkan produktivitas anggota.
5. Evaluasi kerja objektif

Penilaian kerja objektif dapat membantu

pemimpin untuk mengetahui prestasi
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anggota. Pemimpin dapat mengevaluasi
kinerja anggota secara teratur untuk
memastikan bahwa pekerjaan dilakukan
secara efektif dan efisien. Evaluasi kerja
yang objektif juga dapat membantu
pemimpin memecahkan masalah yang

mungkin timbul saat bekerja.

Peran seorang pemimpin dapat mempengaruhi
proses pengembangan, peningkatan kualitas,
dan pencapaian tujuan perusahaan (9). Untuk
meningkatkan efisiensi perusahaan dan
mencapai tujuan Yyang telah ditetapkan,
seorang pemimpin harus memahami tanggung
jawab dan peran mereka dalam mengarahkan
anggota (9, 10). Secara alami, kepemimpinan
yang baik dapat mempengaruhi efisiensi kerja
anggota. Pengembangan anggota dan evaluasi
kerja yang tepat dapat berkontribusi pada
efisiensi pencapaian tujuan perusahaan (5).
Namun, peran seorang pemimpin
memengaruhi proses produktivitas
perusahaan, termasuk tingkat keberhasilan

pencapaian tujuan (12, 13, 14).

PT. Bukit Asam merupakan salah satu
perusahaan ekstraktif yang memproduksi batu
bara sekaligus memiliki divisi yang mengkaji
tanggung jawab sosial (CSR). Berdasarkan
hasil observasi, peneliti menemukan bahwa
Divisi CSR PT. Bukit Asam dipimpin oleh
pihak yang tidak memiliki latar pendidikan
ilmu sosial. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
menetapkan rumusan masalah mengenai
analisis kepemimpinan tentang efisiensi
pencapaian tujuan Divisi CSR PT. Bukit

Asam sebagai berikut:
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1. Bagaimana pimpinan membangun Visi
strategis Divisi CSR PT. Bukit Asam?

2. Bagaimana melakukan
komunikasi di Divisi CSR PT. Bukit

Asam?

pimpinan

3. Bagaimana pimpinan mengembangkan
anggota Divisi CSR PT. Bukit Asam?

4. Bagaimana pimpinan membagi tugas
secara efektif di Divisi CSR PT. Bukit

Asam?

5. Bagaimana pimpinan mengevaluasi kerja
objektif di Divisi CSR PT. Bukit Asam?

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Penelitian ini mengumpulkan data
melalui wawancara dan melihat dokumen.
Selain itu, jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Ketua dan anggota Divisi CSR PT.
Bukit Asam memberikan sumber data primer
kepada peneliti. Penelitian dimulai pada

Oktober 2023, selama satu bulan.

Penelitian ini berfokus pada lima dimensi

kepemimpinan (10), yaitu membangun visi
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strategis, komunikasi, pengembangan
anggota, pembagian dan tugas yang efektif,
dan penilaian kerja yang objektif. Selain itu,
analisis data dilakukan setelah data yang
diperlukan dikumpulkan melalui proses
wawancara dan observasi. Fokus analisis data
adalah kepemimpinan di Divisi CSR PT.
Bukit Asam dan bagaimana hal itu berdampak
pada pencapaian tujuan perusahaan. Reduksi
data, klasifikasi data, dan kesimpulan adalah
tahapan analisis data yang dilakukan dalam

penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil PT. Bukit Asam
PT. Bukit Asam yang berlokasi di Jalan Parigi

Nomor 1, Tanjung Enim, Sumatera Selatan
telah beroperasi sejak tahun 1968. PT. Bukit
Asam merupakan bagian dari holding
perusahaan pertambangan MIND ID, yang
bergerak dalam industri batu bara. PT. Bukit
Asam mempunyai luas wilayah sebesar 7.700
hektare. PT. Bukit Asam mempunyai 2.057
orang pegawai dan memproduksi batu bara

sebanyak 18,8 juta ton setiap tahunnya.
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Gambar 1: PT. Bukit Asam

Sumber: Hasil penelitian, 2023

Kepemimpinan Ketua Divisi CSR PT.
Bukit Asam

Berikut adalah paparan penjelasan dan
pembahasan hasil penelitian yang dilakukan
melalui observasi lapangan dengan bantuan
pedoman observasi serta pedoman wawancara
yang diberikan kepada ketua dan anggota
Divisi CSR PT. Bukit Asam yang menjadi
informan. Data yang diperoleh dari pedoman
observasi  serta pedoman  wawancara
kemudian diinterpretasikan secara deskriptif
guna menjawab dan mengetahui rumusan
masalah penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya, sehingga penelitian ini dapat
menggambarkan dan menganalisis informasi
tentang dimensi kepemimpinan dari ketua
Divisi CSR PT. Bukit Asam dalam

meningkatkan efisiensi pencapaian tujuan
perusahaan dalam mengkaji tanggung jawab
sosial (CSR).

Membangun Visi Strategis

Hasil menunjukkan bahwa ketua Divisi CSR
PT. Bukit Asam sedang berusaha untuk
membangun visi strategis perusahaan. Untuk
mencapai visi ini, perlu dilakukan beberapa
proses penting dalam menyusun rencana dan
tujuan jangka panjang. Berikut adalah
beberapa langkah yang diambil ketua Divisi
CSR PT. Bukit Asam untuk mencapainya:

1. Evaluasi situasi saat ini

Sebelum membuat visi strategis, ketua
Divisi CSR PT. Bukit Asam selalu

meninjau keadaan saat ini, Yyang
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mencakup  lingkungan  perusahaan
internal dan eksternal, yang mencakup
kekuatan, kelemahan, peluang, dan

ancaman.
2. Mendefinisikan nilai-nilai inti

Ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam selalu
menetapkan nilai-nilai inti organisasi,
yang merupakan filosofi, etika, dan
tujuan  perusahaan. Nilai-nilai ini
membantu dalam pengambilan
keputusan dan tindakan masa depan

Divisi CSR PT. Bukit Asam.
3. Identifikasi tujuan jangka panjang

Tujuan jangka panjang organisasi yang
ingin dicapai dalam jangka waktu
tertentu merupakan salah satu indikator
penting dalam mencapai tujuan. Oleh
karena itu, pimpinan Divisi CSR PT.
Bukit Asam juga selalu berupaya
membentuk tujuan yang spesifik, terukur,
realistis, dan sesuai dengan visi PT. Bukit

Asam itu sendiri.
4. Menerapkan strategi

Ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam selalu
membuat strategi yang akan membantu
mencapai  tujuan  jangka panjang
perusahaan. Strategi ini mencakup
rencana aksi yang spesifik, terukur, dan

realistis.

Menurut anggota Divisi CSR PT. Bukit Asam,
visi strategis yang dibuat oleh ketua memiliki
dampak yang cukup signifikan terhadap
perusahaan. Ini terlihat pada upaya ketua
Divisi CSR PT. Bukit Asam dalam
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memberikan arahan yang jelas dan membantu
anggota memahami tujuan jangka panjang
yang ingin dicapai. Ini memajukan upaya
Divisi CSR PT. Bukit Asam dan menjamin
bahwa keputusan dan tindakan yang
dilakukan sesuai dengan tujuan jangka
panjang. Selain itu, visi strategis yang dibuat
membantu Divisi CSR PT. Bukit Asam dalam
menentukan apa yang harus dilakukan dan apa
yang harus diprioritaskan. Visi strategis yang
kuat dan matang memotivasi  dan
menginspirasi anggota Divisi CSR PT. Bukit
Asam untuk bekerja lebih baik dan
meningkatkan semangat dan kebanggaan
mereka dalam mencapai tujuan. Dengan
mengetahui tujuan jangka panjang, mereka
dapat memprioritaskan  tindakan  dan
keputusan yang diperlukan untuk mencapai

tujuan tersebut.

Membangun visi strategis adalah langkah
penting dalam membuat strategi yang efektif
untuk mencapai tujuan perusahaan. Visi
strategis organisasi adalah rencana atau
tindakan yang diambil oleh manajemen
organisasi untuk mencapai tujuan dan tujuan
jangka panjangnya (15). Visi strategis
mencakup cara organisasi memanfaatkan
sumber daya yang tersedia, seperti orang,
keuangan, teknologi, dan infrastruktur, untuk
mencapai tujuan tersebut. Sebuah organisasi
dapat tetap relevan dan kompetitif sambil
menciptakan nilai tambah bagi anggota,
konsumen, dan mitranya dengan memiliki visi
strategis yang kuat (16, 17, 18, 19).
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Visi strategis organisasi sangat bermanfaat
bagi organisasi (19). Visi strategis ini
memberikan jalan yang jelas bagi setiap
anggota dan membantu organisasi fokus pada
tujuan jangka panjang. Menurut hasil, ketua
Divisi CSR PT. Bukit Asam telah menerapkan
visi strategis untuk membantu mencapai
tujuan jangka panjang organisasi. Ini
menunjukkan bahwa Divisi CSR PT. Bukit
Asam memiliki tujuan yang jelas dalam
jangka waktu tertentu. Visi strategis Divisi
CSR PT. Bukit Asam terkait dengan tujuan
jangka panjang perusahaan dan memberikan
arahan yang jelas tentang bagaimana
mencapai tujuan tersebut. Visi strategis juga
merupakan rencana aksi nyata yang dapat
dilaksanakan oleh para anggota melalui
penyusunan rencana strategis dan pembagian
tugas dan tanggung jawab yang jelas (9, 10,
19, 20).

Selanjutnya, peningkatan koordinasi dan
konsistensi adalah hasil positif dari visi
strategis perusahaan (15). Hasil menunjukkan
bahwa ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam telah
menerapkan visi strategis untuk memastikan
bahwa semua keputusan dan tindakan yang
diambil oleh manajemen Divisi CSR PT.
Bukit Asam sejalan dengan visi tersebut. Ini
terbukti dengan meningkatnya konsistensi
dalam pengambilan keputusan dan tindakan,
sehingga Divisi CSR PT. Bukit Asam dapat
menghindari tindakan yang tidak sesuai
dengan tujuan jangka panjang. Visi strategis
Divisi CSR PT. Bukit Asam juga dapat

membantu meningkatkan koordinasi. Ini
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menunjukkan bahwa anggota dapat bekerja
sama dengan lebih baik untuk mencapai
tujuan jangka panjang Divisi CSR PT. Bukit
Asam. Ini juga membantu mengurangi konflik
tindakan atau keputusan yang dibuat oleh

manajemen (9, 10, 21).

Visi strategis organisasi dapat meningkatkan
kinerja karena memberikan arahan yang jelas
tentang tujuan yang akan dicapai dalam
jangka panjang (22). Dengan memiliki visi
strategis yang jelas, perusahaan dapat
memfokuskan upaya mereka pada tujuan yang
akan dicapai dalam jangka panjang, dan
mereka dapat memberi semua anggota
organisasi arah yang jelas (21, 22). Hasil
menunjukkan bahwa ketua Divisi CSR PT.
Bukit Asam juga telah berusaha untuk
meningkatkan kinerja perusahaan. Upaya
untuk menunjukkan hal ini termasuk
mendorong manajer untuk berusaha lebih
keras, menghindari tindakan yang tidak efektif
atau tidak sesuai dengan tujuan, meningkatkan
koordinasi dan kolaborasi antar anggota
Divisi CSR PT. Bukit Asam, membuat
rencana aksi yang jelas dan konkret, dan
membuat keputusan yang lebih baik dan
efisien (10, 21, 22).

Ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam telah
melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan inovasi dan adaptasi organisasi
dan kepercayaan pemangku kepentingan,
berdasarkan visi strategis yang jelas dan
terintegrasi. Salah satu contohnya adalah
Divisi CSR PT. Bukit Asam yang

menggunakan inovasi dalam melakukan
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pengkajian tanggung jawab sosial perusahaan.
Divisi CSR PT. Bukit Asam dapat melakukan
inovasi dengan memiliki visi strategis. Visi
strategis dapat membantu Divisi CSR PT.
Bukit Asam mengidentifikasi peluang dan
hambatan di masa depan, sehingga anggota
dapat beradaptasi dengan cepat dan
menciptakan nilai tambah bagi pemangku
kepentingannya (10, 21, 22).

Komunikasi

Penelitian menunjukkan bahwa anggota
Divisi CSR PT. Bukit Asam tidak dapat
berkomunikasi dengan baik, yang
menyebabkan mereka tidak memahami tujuan
atau tanggung jawab mereka. Akibatnya,
mereka tidak dapat bekerja sama dengan baik
untuk mencapai tujuan Divisi CSR PT. Bukit
Asam. Akibatnya, ketua Divisi CSR PT. Bukit
Asam selalu berkomunikasi dengan anggota
melalui cara baik dan terbuka. Untuk
membantu Divisi CSR PT. Bukit Asam
mencapai tujuannya, ketua telah melakukan

beberapa hal berikut:
1. Menghindari konflik

Komunikasi yang baik mencegah konflik
dan kesalahpahaman antar anggota Divisi
CSR PT. Bukit Asam. Jika ada
kesalahpahaman, ketua berusaha
memperbaikinya melalui diskusi dan

pertimbangan.
2. Meningkatkan kerja sama

Manajemen Divisi CSR PT. Bukit Asam
dapat bekerja sama dengan baik untuk

mencapai  tujuan mereka  melalui
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komunikasi yang efektif. Misalnya,
anggota dapat dengan mudah bertukar
informasi dan sumber daya, serta
membahas masalah dan kemajuan

mereka.
3. Meningkatkan efisiensi produktivitas

Selain itu, komunikasi yang efektif dapat
meningkatkan hasil dan produktivitas
perusahaan. Sebagai contoh, komunikasi
yang efektif dapat memastikan bahwa
anggota Divisi CSR PT. Bukit Asam
memiliki pemahaman yang jelas tentang
fungsi dan tanggung jawab mereka,
sehingga tidak ada pekerjaan yang
tumpang tindih atau diulang.

Peneliti menemukan bahwa ketua Divisi CSR
PT. Bukit Asam melakukan upaya tambahan
selain menerapkan komunikasi yang efektif
untuk mencapai tujuan. Komunikasi yang
efektif tidak hanya searah dari ketua ke
anggota, tetapi juga sebaliknya. Dengan
demikian, ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam
melakukan  upaya untuk  mendukung
komunikasi dua arah, seperti forum diskusi
atau sesi tanya jawab. Selain itu, untuk
mendukung komunikasi dua arah, ketua Divisi
CSR PT. Bukit Asam juga menggunakan
media komunikasi yang efisien. Memilih
media yang tepat untuk berkomunikasi
merupakan hal penting. Media yang tepat
dapat memastikan bahwa pesan disampaikan
dengan efektif dan dengan cara yang jelas.
Ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam

menggunakan media komunikasi seperti
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email, papan pengumuman, dan aplikasi pesan

instan untuk mengirimkan pesan dengan baik.

Ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam
mengatakan bahwa tidak hanya menggunakan
media komunikasi yang efektif, tetapi juga
selalu melibatkan semua anggota dalam
proses pengambilan keputusan karena mereka
harus merasa memiliki suara dalam organisasi
dan pandangan mereka harus dihormati.
Menurutnya, melibatkan anggota dalam
proses  pengambilan  keputusan  dapat
meningkatkan kepercayaan dan memperkuat
komunikasi dalam Divisi CSR PT. Bukit
Asam. Salah satu upaya lain yang dilakukan
adalah  pelatihan ~ komunikasi.  Hasil
menunjukkan bahwa pelatihan ini dapat
membantu manajemen Divisi CSR PT. Bukit
Asam memahami cara yang tepat untuk
berkomunikasi dengan rekan kerja dan ketua.
Pelatihan ini juga dapat memastikan bahwa

pesan tersampaikan dengan jelas dan efektif.

Untuk  mencapai  tujuan  perusahaan,
komunikasi yang efektif sangat penting.
Komunikasi adalah pengiriman, penerimaan,
dan pertukaran informasi antar individu atau
kelompok dalam perusahaan untuk mencapai
tujuan tertentu (10). Komunikasi tersebut
dapat Dbersifat vertikal, horizontal, atau
diagonal (22). Komunikasi vertikal terjadi
antara individu atau kelompok pada hierarki
yang berbeda, seperti antara pemimpin dan
anggota atau antara anggota dan supervisor.
Komunikasi horizontal terjadi antara individu
atau kelompok pada hierarki yang sama,

seperti antar anggota departemen yang
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berbeda. Di sisi lain, komunikasi diagonal
adalah jenis komunikasi antara individu atau
kelompok pada hierarki yang tidak

berhubungan langsung satu sama lain (22).

Ada banyak cara untuk berkomunikasi dalam
perusahaan, seperti rapat, memo, email, dan
komunikasi online (9). Komunikasi yang
efektif sangat penting untuk memastikan
anggota memahami tujuan perusahaan dan
dapat bekerja sama secara efisien untuk
mencapainya (23, 24). Sangat penting bagi
perusahaan untuk mengembangkan strategi
komunikasi yang efektif dan memastikan
bahwa setiap anggota terlibat dalam
komunikasi yang baik dan terbuka, karena
komunikasi yang buruk dapat menyebabkan
kebingungan, kesalahpahaman, dan konflik,
sementara komunikasi yang baik dapat
meningkatkan kerja sama, kinerja, dan

kepuasan kerja (23, 24).

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk
meningkatkan komunikasi dalam organisasi.
Sebagai hasil, ketua Divisi CSR PT. Bukit
Asam telah membuat kebijakan komunikasi
untuk seluruh anggota agar memahami
prosedur komunikasi yang tepat dan benar.
Misalnya, anggota harus berbicara dengan
sopan dan santun, salam harus disertakan
ketika mereka membuka percakapan, dan ada
waktu-waktu tertentu di mana anggota tidak
boleh berbicara, seperti saat istirahat malam.
Ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam berusaha
untuk menjalin hubungan baik antar anggota

karena dalam lingkungan kerja yang baik,
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komunikasi lebih mudah dan terbuka (10, 23,
24).

Memiliki forum diskusi atau forum terbuka
dalam perusahaan dapat membantu setiap
anggota dapat berbicara secara bebas dan
menyampaikan pendapat mereka (25, 26).
Hasil menunjukkan bahwa ketua Divisi CSR
PT. Bukit Asam telah membuat forum diskusi
atau forum terbuka. Ini dilakukan untuk
meningkatkan kerja sama dan pertukaran
informasi antar anggota Divisi CSR PT. Bukit
Asam, yang tentunya akan berdampak pada
efisiensi pencapaian tujuan. Menentukan
tujuan forum diskusi atau terbuka perusahaan
dan menetapkan aturan yang jelas tentang apa
yang boleh dan tidak boleh dibicarakan di sana
adalah upaya yang dilakukan. Berbicara
dengan cara yang baik, menggunakan bahasa
yang sopan dan tidak menyinggung, dan
menanggapi atau mengajukan pertanyaan
adalah salah satu dari aturan ini. Selanjutnya,
ajak manajemen Divisi CSR PT. Bukit Asam
untuk berpartisipasi dalam forum diskusi yang
didukung oleh media yang tepat sehingga
topik diskusi yang menarik dan relevan terkait
kegiatan Divisi CSR PT. Bukit Asam (9, 10,
25, 26).

Pengembangan Anggota

Menurut hasil penelitian, ketua Divisi CSR
PT. Bukit Asam melakukan beberapa upaya
untuk mengelola gedung agar tujuan Divisi
CSR PT. Bukit Asam dapat dicapai dengan

lebih efisien:
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1. Buat visi yang strategis dan jelas

Ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam
memiliki visi strategis yang jelas tentang
tujuan dan arah Divisi CSR PT. Bukit
Asam. Ini  membantu manajemen
memahami dan mengadopsi nilai-nilai
yang diperlukan untuk mencapai tujuan
tersebut.

2. Memberikan pelatihan

Pelatihan dan pengembangan yang
diberikan oleh ketua Divisi CSR PT.
Bukit Asam membantu pengelola
memperoleh keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan Divisi CSR PT. Bukit
Asam. Ini juga membantu pengelola
merasa  dihargai  dan  memiliki

kesempatan untuk berkembang.
3. Memfasilitasi pekerjaan

Ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam
membantu anggota bekerja dengan baik
di perusahaan. Untuk mencapai hal ini,
ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam
memberikan tugas yang jelas, menjalin
komunikasi yang baik, dan mendorong

kolaborasi.

Menurut anggota Divisi CSR PT. Bukit Asam,
upaya ketua untuk membangun pengelola
yang memiliki motivasi tinggi, komitmen
yang kuat, dan keterampilan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan Divisi CSR PT. Bukit
Asam berdampak positif pada pencapaian
tujuan. Ketua telah membuat manajemen
Divisi CSR PT. Bukit Asam memiliki
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keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik
dalam menjalankan tanggung jawab mereka.
Akibatnya, produktivitas dan  kualitas

pekerjaan telah meningkat.

Membangun anggota Divisi CSR PT. Bukit
Asam dapat meningkatkan motivasi dan
komitmen manajemen terhadap perusahaan
dan tujuannya, mendorong mereka untuk
bekerja lebih keras dan lebih fokus. Selain itu,
membangun anggota Divisi CSR PT. Bukit
Asam dapat meningkatkan kepercayaan satu
sama lain dan antara anggota dan ketua. Ini
meningkatkan efisiensi kerja dan
meningkatkan hubungan baik dan saling
mendukung. Anggota Divisi CSR PT. Bukit
Asam juga lebih mampu berpikir kreatif dan
menghasilkan inovasi baru, seperti yang
terlihat dari keberadaan mereka yang
membantu perusahaan menjadi lebih fleksibel

dan tanggap terhadap perubahan lingkungan.

Membangun anggota perusahaan adalah
proses meningkatkan potensi dan kapasitas
seseorang dalam suatu perusahaan untuk
mencapai tujuan bersama (21, 27, 28, 29).
Tujuan pembentukan anggota perusahaan
adalah untuk meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, motivasi, dan komitmen
anggota perusahaan sehingga mereka dapat
berkontribusi semaksimal mungkin untuk
mencapai  tujuan  perusahaan.  Hasil
menunjukkan bahwa ketua Divisi CSR PT.
Bukit Asam telah melakukan berbagai upaya
untuk membangun manajemen, termasuk
memberikan pelatihan dan mempermudah

pekerjaan manajemen. Melalui upaya ini,
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anggota Divisi CSR PT. Bukit Asam merasa
dihargai dan terlibat aktif dalam perusahaan.
Mereka juga berkontribusi semaksimal
mungkin untuk mencapai tujuan (21, 27, 28,
29).

Peningkatan produktivitas dan kualitas kerja
merupakan tujuan utama dari pengembangan
anggota (4, 5). Hasil menunjukkan bahwa
anggota Divisi CSR PT. Bukit Asam telah
berusaha untuk meningkatkan efisiensi dan
kualitas kerja mereka. Ini terbukti dengan
pelatihan dan pengembangan yang diberikan
ketua kepada anggota untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan mereka terkait
dengan tugas yang dilakukan. Ketua Divisi
CSR PT. Bukit Asam juga dapat membantu
anggota dengan dukungan dan bimbingan.
Anggota dapat meningkatkan kualitas kerja
dan produktivitas mereka melalui umpan balik
yang positif dan konstruktif dari ketua Divisi
CSR PT. Bukit Asam (4, 5).

Pembagian dan Tugas yang Efektif

Hasil menunjukkan bahwa ketua Divisi CSR
PT. Bukit Asam telah membagi tugas dan
tanggung jawab dengan efektif kepada
anggota. Hal ini memungkinkan anggota
Divisi CSR PT. Bukit Asam melakukan
tugasnya masing-masing tanpa tumpang
tindih. Ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam
telah melakukan hal-hal berikut untuk
memastikan  pengelola menerima  dan

membagi tugas dengan baik:
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1. Identifikasi tugas dan tanggung jawab

Ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam
menentukan peran dan tanggung jawab
anggota untuk mencapai tujuan. Ini
membantu dalam pembagian tugas yang

tepat dan efisien.
2. ldentifikasi kemampuan dan keahlian

Ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam
menemukan kemampuan dan keahlian
anggota, yang membantu dalam memilih
anggota yang tepat untuk melakukan
pekerjaan tertentu.

3. Menetapkan standar kinerja

Ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam
menetapkan standar kinerja untuk setiap
tugas dan tanggung jawab. Ini dilakukan
untuk membantu mengevaluasi kinerja

anggota dan meningkatkan kualitas kerja.
4. Membuat struktur yang jelas

Untuk meningkatkan produktivitas dan
efisiensi operasi, ketua Divisi CSR PT.
Bukit Asam membuat struktur organisasi
yang jelas yang menjelaskan tugas dan
tanggung jawab masing-masing

departemen.
5. Memberikan pelatihan

Pelatihan dan pengembangan diberikan
oleh ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam
untuk meningkatkan keterampilan dan
kemampuan anggota dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab
mereka, sehingga meningkatkan kualitas

kerja dan produktivitas mereka sendiri.
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Menurut ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam,
pembagian tugas dan departemen bertujuan
untuk membuat anggota lebih fokus pada
tugas dan tanggung jawab mereka, sehingga
mereka dapat melakukan pekerjaan dengan
lebih efisien dan efektif, dan tujuan Divisi
CSR PT. Bukit Asam dapat tercapai dengan
lebih cepat dan tepat waktu. Dengan
demikian, kualitas kerja Divisi CSR PT. Bukit
Asam akan menjadi lebih baik. Selain itu,
pembagian tugas dan departemen membantu
anggota bekerja sama lebih baik, sehingga
anggota merasa lebih teratur dan terorganisir
saat melaksanakan tugas dan tanggung jawab
mereka. Ini akan meningkatkan kepuasan
anggota dengan pekerjaan mereka secara
keseluruhan dan membantu mereka mencapai
tujuan Divisi CSR PT. Bukit Asam.

Pembagian dan tugas yang efektif berarti
memberikan dan mengelola pekerjaan kepada
anggota dalam struktur yang baik (6, 9, 10,
13). Ini dilakukan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab setiap anggota dan
mencapai tujuan dengan lebih cepat dan tepat
waktu. Hasil menunjukkan bahwa ketua
Divisi CSR PT. Bukit Asam membagi dan
membagi tanggung jawab secara efektif. Ini
mencakup menentukan tugas apa yang harus
dilakukan dan kemudian membaginya ke
dalam kelompok pengelolaan yang jelas.
Setiap kelompok atau divisi memiliki tugas
dan tanggung jawab tertentu yang berfokus
pada tujuan yang sama selalu

mempertimbangkan kemampuan dan keahlian
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pengelola untuk menempatkan mereka pada
posisi yang sesuai dengan kemampuannya.
Selain itu, koordinasi dan komunikasi yang
baik antar divisi juga sangat penting untuk
mencapai efisiensi dan efektivitas kerja (9,
10).

Pembentukan pembagian tugas dan tanggung
jawab yang efektif dapat dilakukan dalam
beberapa tahap (10, 24, 25). Tahap-tahap ini
termasuk menganalisis tugas dan tanggung
jawab yang harus dilakukan oleh organisasi,
menentukan tugas dan tanggung jawab yang
harus dilakukan oleh masing-masing anggota
organisasi, dan menentukan hubungan dan
hubungan antara tugas dan tanggung jawab
tersebut.  Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketua Divisi CSR PT.
Bukit Asam melakukan analisis tugas dan
tanggung jawab untuk memastikan bahwa
setiap anggota memahami tugas dan tanggung
jawabnya dengan jelas dan  dapat
melaksanakannya secara efektif. Dengan
demikian, Divisi CSR PT. Bukit Asam dapat
memastikan bahwa pemahaman yang dimiliki
olen setiap anggota dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kerja, serta membantu
Divisi CSR PT. Bukit Asam mencapai tujuan
dengan lebih cepat (4, 9, 10).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
anggota Divisi CSR PT. Bukit Asam telah
menentukan keterampilan, pengetahuan, dan
pengalaman mereka. Ini dilakukan untuk
menempatkan anggota ke posisi yang sesuai
dengan keahliannya untuk meningkatkan

produktivitas dan kinerja perusahaan. Ketua
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Divisi CSR PT. Bukit Asam
mempertimbangkan  untuk  memberikan
pelatihan atau pengembangan keterampilan
kepada anggota vyang tidak memiliki
kemampuan yang dibutuhkan. Dengan
menemukan kemampuan dan keterampilan
yang tepat, Divisi CSR PT. Bukit Asam dapat
memastikan bahwa setiap anggota yang
ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan
keahliannya dapat meningkatkan hasil (9, 10,

20, 30).

Memilih dan menentukan cara dan pola
hubungan antara unit dan jabatan dalam
perusahaan dikenal sebagai penentuan
struktur. Ini penting untuk tugas dan
pembagian yang efektif (10, 20, 30). Tujuan
penentuan struktur adalah untuk menciptakan
perusahaan yang efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan. Hasil menunjukkan bahwa
ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam dapat
menetapkan tujuan perusahaan yang didukung
oleh tugas dan tanggung jawab yang diberikan
kepada masing-masing unit dan jabatan. Ini
juga menunjukkan hierarki dan kewenangan
Divisi CSR PT. Bukit Asam. Ini membantu
dalam  pengambilan  keputusan  dan
menentukan siapa yang bertanggung jawab
atas pekerjaan tertentu. Akibatnya, ketua
Divisi CSR PT. Bukit Asam akan berusaha
untuk mencapai tujuan dengan lebih efisien
dan efektif. Selain itu, upaya ini meningkatkan
komunikasi, koordinasi, dan kolaborasi antara
unit dan posisi di Divisi CSR PT. Bukit Asam
(10, 20, 30).
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Evaluasi Kerja Objektif

Hasil menunjukkan bahwa ketua Divisi CSR
PT. Bukit Asam secara teratur memberikan
evaluasi kerja yang tidak bias kepada setiap
pengelola. Evaluasi kerja yang objektif ini
dilakukan sebulan sekali. Tujuannya adalah
untuk memantau perkembangan kinerja
anggota tanpa menunjukkan kesan yang
memaksakan. Untuk melakukan evaluasi
kerja yang objektif, ketua Divisi CSR PT.
Bukit Asam melakukan beberapa tindakan
berikut:

1. Menetapkan kriteria dan standar

Pertama-tama, ketua Divisi CSR PT.
Bukit Asam membuat standar yang jelas
dan dapat diukur untuk menilai kinerja
anggota. Kriteria ini harus relevan
dengan tugas dan tanggung jawab
pekerjaan, dan mereka juga harus

menjelaskan kinerja yang diharapkan.
2. Membuat skala penilaian

Selanjutnya, ketua Divisi CSR PT. Bukit
Asam membuat skala penilaian yang
objektif dan terukur, seperti skala angka
atau skala kata, untuk menilai kinerja
pengelola berdasarkan kriteria dan

standar yang telah ditentukan.
3. Mengumpulkan data kinerja

Ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam
mengumpulkan data kinerja manajemen
selama periode penilaian, seperti catatan
kinerja, laporan, hasil kerja, dan umpan

balik dari rekan kerja.
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4. Menganalisis data performa

Setelah  data  Kinerja  terkumpul,
selanjutnya ketua Divisi CSR PT. Bukit
Asam melakukan analisis data untuk
mengevaluasi kinerja pengelola
berdasarkan kriteria dan standar yang

telah ditentukan.
5. Memberikan masukan

Setelah evaluasi kerja selesai, ketua
Divisi CSR PT. Bukit Asam memberikan
umpan balik yang objektif dan terukur
kepada para anggota tentang kinerja
mereka. Ketua Divisi CSR PT. Bukit
Asam juga selalu memberikan pujian atas
prestasi yang baik dan memberikan
rekomendasi perbaikan atas kinerja yang

buruk kepada anggota.
6. Pengembangan rencana

Terakhir, ketua Divisi CSR PT. Bukit
Asam  selalu  membuat rencana
pengembangan yang spesifik dan terukur
untuk  membantu  para  anggota
meningkatkan Kinerja dan mencapai

tujuan mereka.

Menurut anggota Divisi CSR PT. Bukit Asam,
evaluasi kerja yang objektif sangat berdampak
pada pencapaian tujuan perusahaan. Evaluasi
kerja yang objektif memberikan umpan balik
yang akurat dan terukur tentang Kinerja
anggota berdasarkan standar. Ini
memungkinkan anggota untuk meningkatkan
kinerja dengan menunjukkan kekuatan dan
kelemahan mereka. Evaluasi kerja yang

objektif membantu anggota untuk fokus pada

Jurnal Inspirasi lmu Manajemen, Volume 3 No. 1 Agustus 2024
Prodi Magister Manajemen, Pascasarjana, Universitas Sangga Buana, Bandung 14



DOI: 10.32897/jiim.2024.3.1.3056

tujuan dan target yang ditetapkan, membantu
Divisi CSR PT. Bukit Asam menentukan
kebutuhan pelatihan dan pengembangan, dan
meningkatkan motivasi dan komitmen mereka
untuk bekerja. Ini meningkatkan kinerja
anggota, termasuk produktivitas, kualitas
kerja,  efisiensi, serta  meningkatkan
keterampilan anggota dan mempersiapkan
tugas yang lebih besar. Evaluasi kerja yang
objektif yang diterapkan oleh ketua Divisi
CSR PT. Bukit Asam dapat dijadikan dasar
penentuan insentif ~ penggajian  dan
manajemen. Anggota Divisi CSR PT. Bukit
Asam yang berhasil mencapai target dapat
dihargai dengan penggajian yang lebih tinggi

atau insentif lainnya.

Evaluasi kerja objektif adalah proses untuk
mengevaluasi kinerja anggota perusahaan
berdasarkan standar dan kriteria yang telah
ditetapkan secara objektif (11, 30). Tujuan
dari evaluasi ini adalah untuk memberikan
umpan balik yang akurat dan adil tentang
kinerja anggota dan untuk memberikan saran
untuk perbaikan dan pengembangan. Evaluasi
kerja  objektif sangat penting untuk
memastikan bahwa setiap anggota. Secara
keseluruhan, evaluasi pekerjaan yang objektif
dapat bermanfaat bagi anggota. Ini dapat
meningkatkan kinerja anggota, membantu
menentukan  kebutuhan  pelatihan  dan
pengembangan anggota, menentukan
penggajian dan insentif, dan meningkatkan
motivasi dan komitmen anggota terhadap

pekerjaan mereka (4 ,9, 10, 20, 22, 23).
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Hasil menunjukkan bahwa ketua Divisi CSR
PT. Bukit Asam telah memberikan evaluasi
kerja yang objektif kepada anggota. Upaya ini
ditunjukkan dengan respon yang dapat diukur
dan akurat terhadap kinerja anggota Divisi
CSR PT. Bukit Asam yang memenuhi standar
dan kriteria. Umpan balik yang akurat dan
objektif akan membantu anggota
mengevaluasi dan mengembangkan kinerja
mereka untuk meningkatkan Kkinerja dan
mencapai tujuan Divisi CSR PT. Bukit Asam.
Umpan balik yang akurat dan objektif dapat
membantu mereka memahami kinerja mereka
dan meningkatkan kinerja mereka di masa
depan. Ini memiliki potensi meningkatkan
produktivitas anggota, meningkatkan
motivasi, dan meningkatkan komitmen
terhadap pekerjaan secara keseluruhan (4, 9,

10, 20, 22, 23).

Meskipun ada banyak metode yang dapat
digunakan untuk menentukan upah dan
insentif bagi anggota, metode yang paling
umum adalah berdasarkan evaluasi kinerja
anggota itu sendiri. Ketua Divisi CSR PT.
Bukit Asam menggunakan hasil penelitian
untuk menilai sejaun mana anggota telah
mencapai target kinerja yang ditetapkan oleh
Divisi CSR PT. Bukit Asam dan menentukan
apakah mereka memenuhi kriteria untuk
menerima penggajian atau insentif. Ketua
Divisit CSR PT. Bukit Asam juga
mempertimbangkan bahwa perusahaan harus
menetapkan standar untuk penggajian dan
insentif. Produksi, kualitas kerja, inisiatif, atau

hal lain yang terkait dengan peran dan
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tanggung jawab anggota dapat digunakan
sebagai kriteria kinerja (10, 22, 23).

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ketua
Divisi CSR PT. Bukit Asam menerapkan
dimensi untuk

semua kepemimpinan

mencapai  tujuan  organisasi  seperti
membangun visi strategis, komunikasi efektif,
pengembangan anggota, pembagian tugas
yang efektif, dan evaluasi kerja yang objektif.
Adapun hal yang dapat dilakukan adalah
penerapan visi strategis oleh ketua Divisi CSR
PT. Bukit Asam membantu perusahaan tetap
relevan dan mengatasi tantangan, ketua Divisi
CSR PT. Bukit Asam dapat membangun
lingkungan kerja yang sehat dan produktif
serta meningkatkan citra perusahaan, serta
kegiatan pengembangan oleh ketua Divisi
CSR PT. Bukit

pengetahuan, keterampilan,

Asam  meningkatkan
dan motivasi
anggota perusahaan. Dengan upaya tersebut,
ketua Divisi CSR PT. Bukit Asam dapat
menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan
produktif ~ serta  meningkatkan  citra

perusahaan.
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